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Abstract. Human labor is still widely used in many sectors or fields in Indonesia, especially
work in the field of lifting and carrying. In the lifting and carrying work system, what often
happens is complaints of musculoskeletal pain which is the most common complaint
experienced by workers worldwide (Agistha Novta Auliya et al., 2021). This research was
conducted at PT. Jaya Mas with the object of research, namely 2 lift workers on the expedition.
The method used by researchersin this study is a quantitative method by collecting interview
data and a survey of complaints of skeletal muscle disorders referring to SNI 9011-2021. And
using REBA to identify the risks of MSDsin workers. Theresults of the GOTRAK questionnaire
recapitulation showed high risk category values for 5 body parts, namely the lower back, right
hip, left hip, right leg, and left leg. Whereas the REBA method produces a value of 5 which
belongs to the medium hazard risk category. Recommendations that can be given to lift workers
at PT. Jaya Mas is moving heavy loads using a machine or troller, using a table that can go up
and down, and reducing large workloads using the help of gravity such as making manual
slides with wooden plywood.
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Abstrak. Tenaga kerja manusia masih banyak digunakan dalam banyak sektor atau bidang
yang ada di Indonesia, khususnya pekerjaan dibidang angkat angkut. Dalam sistem Kerja
angkat dan angkut, hal yang sering terjadi adalah keluhan nyeri muskuloskeletal dimana
menjadi keluhan paling umum yang dialami pada pekerja di seluruh dunia (Agistha Novta
Auliya et al., 2021). Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Mas dengan objek penelitian yaitu 2
orang pekerja angkat angkut di ekspedisi. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif dengan mengumpulkan data wawancara dan survei keluhan gangguan
otot rangka yang mengacu pada SNI 9011-2021. Dan menggunakan REBA untuk
mengidentifikasi risiko MSDs pada pekerja. Hasil rekapitulasi kuesioner GOTRAK
menunjukkan nilai risiko kategori tinggi pada 5 bagian tubuh yaitu punggung bawah, pinggul
kanan, pinggul kiri, kaki kanan, dan kaki kiri. Sedangkan untuk metode REBA menghasilkan
nilai 5 yang tergolong dalam kategori risiko bahaya sedang. Rekomendasi yang dapat diberikan
untuk pekerja angkat angkut di PT. Jaya Mas tersebut adalah memindahkan beban yang berat
menggunakan mesin atau troller, menggunakan meja yang dapat naik dan turun, dan
menurunkan beban kerja yang besar menggunakan bantuan gaya gravitasi seperti membuat
seluncur manual dengan triplek kayu.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan aspek yang sangat diperhatikan dalam
melakukan suatu pekerjaan. Tujuan dari adanya aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja
adal ah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman khususnya pada pekerjaan
yang melibatkan tenaga manusia dalam melakukan aktivitas kerjanya. Indonesia merupakan
salah satu negara yang masih memakai tenaga manusia dalam mengerjakan suatu pekerjaan.
Tenaga kerja manusia masih banyak digunakan dalam banyak sektor atau bidang yang ada di
Indonesia, khususnya pekerjaan dibidang angkat angkut yang masih banyak menggunakan
tenaga manusia dalam melakukan pekerjaannya. Manusia memiliki peran yang sangat
berpengaruh dan signifikan dalam menjaankan proses suatu pekerjaan yang bersifat manual
sebagai sumber daya tenaga kerja (Wijaya, 2019). Dalam melakukan suatu pekerjaan yang
bersifat manual sudah pasti memiliki potensi bahaya yang dapat timbul dari aktivitas kerja
tersebut (Khairani, 2021). Salah satu contoh pekerjaan yang masih bersifat manua ada di
bidang angkat angkut.

Aktivitas kerja di bidang angkat angkut merupakan salah satu aktivitas kerja yang
bersifat manual atau masih menggunakan tenaga kerja manusia dalam melakukannya.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, sebanyak 8 perusahaan angkat dan angkut yang ada
di ruko ekspedisi kalimas baru 1 masih menggunakan tenaga manusia dalam melakukan
pekerjaannya. Potensi bahaya yang sering timbul pada pekerjaan angkat dan angkut adalah
potensi bahaya ergonomi. Ergonomi merupakan ilmu untuk menyesuaikan segala bentuk
fasilitas yang digunakakan dalam beraktivitas atau dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
keterbatasan dan kemampuan seseorang (Hudriah et al., 2023). Potensi bahaya ergonomi dapat
timbul akibat dari cara kerja atau posisi kerja atau postur tubuh yang tidak sesuai saat
melakukan suatu pekerjaan. Dalam sistem kerja angkat dan angkut, hal yang sering terjadi
adalah keluhan nyeri muskuloskeletal. Keluhan nyeri muskuloskeletal merupakan keluhan
yang paling umum yang dialami pada pekerja di seluruh dunia (Agistha Novta Auliya et d.,
2021).

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menghindari terjadinya potensi bahaya yang
dapat timbul dan memberikan rekomendas jika ada pekerja pada perusahaan ekspedisi yang
mengalami keluhan akibat pekerjaan yang dilakukannya. Penelitian tersebut dapat dilakukan
dengan caramengevaluasi parapekerjaangkat angkut yang adadi perusahaan ekspedisi dengan
menggunakan metode SNI 9011-2021 yang dimana pada perhitungan tersebut nantinya akan
diketahui seberapa banyak pekerja yang mengalami keluhan keluhan akibat potensi bahaya

ergonomi. Kemudian apabila setelah dilakukan nya evaluasi dengan menggunakan metode
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tersebut didapatkan hasil beberapa orang mengalami beberapa keluhan nyeri yang terkadang
mengganggu aktivitas kerjanya. Sehingga dengan hasil yang didapatkan tersebut dapat
dilakukan evaluasi kembali terkait dengan penyebab yang dapat menyebabkan keluhan nyeri
tersebut dengan menilai setiap gerakan yang dilakukan saat bekerja dengan menggunakan
perhitunga reba. Dengan menggunakan perhitungan REBA, nantinya akan dapat diketahui nilai
nilai tiap posisi atau postur tubuh mana yang salah dan dapat menyebabkan potensi bahaya

ergonomi.

KAJIAN TEORITIS
Gangguan Otot Rangka

Gangguan otot tulang rangka akibat kerja (gotrak) atau work-related muscul oskel etal
disorders adalah gangguan pada sistem muskuloskeletal seperti cedera atau disfungsi
padajaringan lunak dan system saraf. Keluhan padamuskuloskeletal meliputi  rasa  tidak
nyaman, keseleo, tegang otot hingga nyeri akibat kerja. (Harahap & Widanarko, 2021).
Gangguan otot tulang rangka akibat kerja (gotrak) merupakan salah satu permasalahan
kesehatan kerja tertinggi kedua setelah penyakit mental akibat kerja (Florensia & Widanarko,
2022).
Survey Gotrak

SNI 9011-2021 merupakan standar nasional yang mengatur tentang batas anjuran
pengangkatan beban manua dan risiko kerja. Pada standar ini terdapat metode untuk
mengidentifikasi dan menghitung risiko kerja yang terbagi kedalam 3 tahap yaitu identifikasi
untuk kecocokan metode, penyebaran kuesioner GOTRAK, dan penilaian level risiko kerja
dengan daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi. Daftar periksa potensi bahaya faktor
ergonomi terbagi 2 bagian yaitu daftar periksa potens bahaya faktor ergonomi postur tubuh
dan daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi pengangkatan beban manual (Asshidiq et
al., 2021).
REBA

REBA atau Rapid Entire Body Assesment adalah sebuah metode sistematis dalam
bidang ergonomi yang digunakan mengevaluasi seluruh postur tubuh pekerja yang terkait
dengan tugas pekerjaan untuk mengidentifikasi resiko M SDs dan resiko lain yang berhubungan
dengan pekerjaan (Middlesworth, 2014). REBA pertama kali diperkenalkan oleh Hignett dan
McAtamney (Hignett & McAtamney, 2000). REBA menilai posis kerja pada postur leher,
punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki (Musyarofah et al., 2019).
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METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Jaya Mas yang beralamatkan di J. Gembong Tebasan
No0.38, Kapasari, Kec. Genteng, Kota Surabaya, Jawa Timur 60273. Objek penelitian yaitu 2
orang pekerjaangkat angkut di ekspedisi. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu metode kuantitatif. Dengan mengumpulkan data wawancara dan survei keluhan
gangguan otot rangka.

Survei keluhan gangguan otot rangka dapat dilihat dalam gambar 1 dan 2 serta
worksheet Rapid Entire Body Assessment (REBA) dapat dilihat dalam gambar 3. Tahap
pertama yang dilakukan untuk penelitian yaitu memberikan suvei keluhan gangguan otot
rangka kepada objek penelitian. Survey ini bertujuan untuk membantu penditi
mengidentifikasi keluhan yang dirasakan oleh objek penelitian. Tahap kedua yaitu
mewawancarai objek penelitian mengenal hasil pengisian survei. Tahap ketiga yaitu data yang
ada dikumpulkan dan diolah menggunakan metode REBA oleh peneliti agar tercapai tujuan
penelitian ini. (Hidayat & Mahbubah, 2022)

SNI 8011:20217

Lampiran B
(mormatif)
Survei keluhan gangguan otot rangka

Pearssahaan

Targgal

HNama {opsional)

Posisifjabatan £

Dieskripsikan tugas-tegas yang Anda lakukan pada pekarjaan ini dan durasi waktu
{untuk tiap shift kerja) yang Anda habiskan untuk melaksanakan setiap tugas
Tugas: Waktu:

b tahy =

6. Manakah yang merupakan tengan dominan Anda?
[7] Kanan . ] Kari | | Keduanya

7. Sudsh berapa lama Anda bekerjagada posisifjabatan saatini?

Hurang dari 3 bulan §— 10 Tahun
3 Bulan — 1 Tahun Lebih dari 10 tahun
1 -5 Tahun

E. Seberapa sering Anda merasakan kelelahan mental setelah bekarja?

Tidak parnah Saring
J Hadang-kadang Salalu

8. Seberapa sering Anda merasakan kelelahan fisik setedah bekerja?
Tidak parnah Saring

Kadang-kadang Salalu

10. Pemahksh Anda mengalami rasa sakit'nyeri atau ketidaknyaman yang Anda anggap
berbubungan dengan pekerjaan dalam satu tshun terakhir?

J Ya | Tidak

11. Jika ¥a, silakan mengisi survei pada halaman selanjutnya; untuk sefiap bagian tubuh
yang disebutkan, dimohon untuk menjelaskan tentang:
» Seberapa sering Anda merasakan ketidaknyamanan pada setisp bagian tubuh
= Tingkat ketidaknyamanan
= Apakah rasa sakit ibu mengganggu kemampuan Anda untuk melakukan pekeraan
Anda?
= Pada bagian tubuh mana ketidaknyamanan dirasakan

Gambar 1. Lampiran B Survel Keluhan GOTRAK
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Gambar 2. Lanjutan Lampiran Survei Keluhan GOTRAK
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Gambar 3. Worksheet REBA
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Survey Keluhan Gotrak
a Baganl
Dari data survey yang dilakukan kepada 2 orang pekerja angkat angkut di PT.
Jaya Mas diketahui deskripsi singkat tentang pekerjaan dan keluhan yang dirasakan
oleh pekerjatersebut. Berikut tabel hasil survey keluhan ganguan otot rangka:
Tabel 1. Hasil Survel Deskripsi Singkat Pekerja

Pekerja Angkat Angkut
| 1 | 2
Tangan Dominan
Kanan v
Kiri
Keduanya V
LamaKerja
<3 bulan
3-12 bulan
1-5 tahun
5-10 tahun v
>10 tahun v
Kelelahan M ental
Tidak pernah
Terkadang
Sering v v
Selalu
Keldahan fisik
Tidak pernah
Terkadang
Sering v v
Selalu
Mengalami rasa nyeri/sakit atau ketidaknyamanan dalam
bekerja
Ya V V
Tidak
Pernah cidera
Ya v
Tidak v

Sumber: (Datadiolah)
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Dari Tabel 1. Diketahui bahwa pekerja pertama memiliki tangan dominan
dikeduanya saat bekerja. Pekerja pertama sudah bekerja selama 8 tahun dan sering
mengalami kelelahan mental serta fisik. Pekerja pertama mengalami rasa nyeri/sakit
atau ketidaknyamanan dalam bekerja.

Pekerja kedua memiliki tangan dominan di sebelah kanan saat bekerja. Sudah
bekerjalebih dari 10 tahun dan sering mengalami kelelahan fisik sertamental. Pekerja
kedua juga mengalami rasa sakit/nyeri atau ketidaknyamanan dalam bekerja. Untuk
itu perlu adanya analisis lebih lanjut mengenai keluhan yang dirasakan oleh kedua
pekerja tersebut. Terlebih daam keluhan tiap anggota tubuh. Analisis ini dapat
dilakukan berdasarkan lampiran B pada SNI 9011-2021.
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b. Bagian 2
Tabel 2. Tingkat Risiko PekerjaAngkat Angkut di Ekspedisi
Tingkat Risiko Pekerja Angkat Angkut di Ekspedisi
Anggota tubuh
1 2
Keparahan | frekuensi | Risk | Keparahan | Frekuensi | Risk
Leher 1 1 1 1 1 1
Bahu kanan 1 1 1 2 3 4
Bahu kiri 1 1 1 2 3 6
Siku kanan 1 1 1 1 1 1
Siku kiri 1 1 1 1 1 1
Punggung atas 1 1 1 1 1 1
Punggung bawah 3 3 - 3 3 -
Lengan kanan 2 3 6 2 2 4
Lengan Kiri 2 3 6 2 2 4
Tangan kanan 2 3 6 2 3 6
Tangan kiri 2 3 6 2 3 6
Pinggul kanan 3 3 3 3
Pinggul Kiri 3 3 - 3 3 -
Paha kanan 1 1 1 1 1 1
Paha kiri 1 1 1 1 1 1
Lutut kanan 1 1 1 1 1 1
Lutut Kiri 1 1 1 1 1 1
Betis kanan 2 3 6 1 1 1
BetisKkiri 2 3 6 1 1 1
Kaki kanan 3 3 3 3
Kaki kiri 3 3 3 3
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Dari Tabel 2. Dapat diketahui rasa sakit apa sgja yang dikeluhkan oleh kedua
pekerja tersebut. Penilaian hasil survey tersebut diperoleh dari instrument yang ada
pada SNI 9011-2021 yaitu tingkat kaparahan dan tingkat keseringan sehingga jika
dikalikan akan mendapatkan nilai risiko. Nilai riskko digolongkan menjadi 3 yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Untuk kategori rendah memiliki nilai 1-4 dengan symbol
warna hijau. Kategori sedang memiliki nilai 6 dengan symbol warna kuning dan
kategori tinggi memiliki nilai 8-16 dengan symbol warna merah.

Nilai risiko terbesar yang ada dalam tabel yaitu 9. Nilai ini ada pada kedua
pekerjadengan bagian yang dikeluhkan sama. Bagian yang dikeluhkan merasakan sakit
dengan nilai risiko 9 yaitu punggung bawah, pinggul kanan dan kiri, seta kaki kanan
dan kiri. Untuk nilai risiko sedang pada pekerja pertama ada di bagian tubuh lengan
kanan dan kiri, tangan kanan dan kiri, serta betis kanan dan kiri. Untuk pekerja kedua
hanya ada pada bahu kiri serta tangan kanan dan kiri. Sementara untuk bagian tubuh
lainnyayang tidak disebutkan tidak pernah mengalami rasa sakit ataupun tidak nyaman
saat bekerjatermasuk dalam kategori rendah dengan nilai 1-4.

. Hasil Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) (Tiogana & Hartono, 2020)
Posisi postur kerja saat melakukan survey dengan cara mengambil foto pekerja angkat
angkut dan mengukur sudut yang dihasilkan saat bekerja dapat dilihat pada gambar di
bawah.

Gambar 4. Hasil pengukuran sudut pada leher pekerja
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bR

DU ¥

Date taken: 04,/18/2023, 13:49
a:14.0°

Gambar 5. Hasil pengukuran sudut pada punggung pekerja

WRIE, =8
l |.'! 1*@,,

Date taken: 04/18/2023,13:49
a:40.3°

Gambar 6. Hasil pengukuran sudut pada kaki pekerja
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¥ ||'H|;f

Date taken: 04/18/2023, 13:49
a:22;3?

Gambar 7. Hasil pengukuran sudut pada lengan atas pekerja

e~ -2 T
Date taken: 04,/18/2023, 13:49
a:60.0°

Gambar 8. Hasil pengukuran sudut pada lengan bawah pekerja
Hasi| kode REBA dari postur pekerja angkat angkut sebagai berikut:
A. Neck, Trunk, and Leg Analysis
1. Neck (Ieher)
Dalam gambar 4, bagian tubuh leher didapatkan hasil 1°. Namun, leher pekerja
terlihat bergerak ke samping yang +1. Maka, skor REBA adalah 1.
2. Trunk (punggung)
Dalam gambar 5, dapat dilihat jika punggung pekerja berada pada sudut kurang dari
20° sehingga mempunyai skor +2. Dan dalam gambar diketahui jika punggung
pekerja sedikit ke arah samping sehingga +1. Maka, total skor REBA adalah 3.
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3. Legs (kaki)
Dalam gambar 6, dapat dilihat jika kaki pekerja menekuk 1, yang berarti memiliki
skor REBA 2
Tabel 3 adalah dari penetuan skor yang sudah dilakukan untuk group A berikut ini
perhitungannya.
Tabel 3. Tabel A metode REBA

Tabel | Neck
A 1 2 3
Legs
112[3[4|1]2 [3]4]1]2]3]4
Trunk |1 (1|2|3|4|1|/2 [3]/4]3[3|5|6
Posture |2 |2[3|4[5|3|/4 |5/6[|4|5|6|7
Score |3 |2/H|5|6/4]/5|6]/7[5[6]/7|8
4 |3/5|6|/7|5/6|7[8]/6|7/8]09
5 |4|6|7[8[6][7 |8]/9|/7|8/9]9

Sumber: (Datadiolah)
Dari tabel 3 diketahui nilai tabel A. Neck, Trunk, and Leg Analysis sebesar 4.
Selanjutnya akan dilakukan perhitungan dari B. Arm and Wrist Analysis.
B. Armand Wrist Analysis
1. Upper Arm (lengan atas)
Pada gambar 7, dapat dilihat jika lengan atas pekerja memiliki sudut 60°. Maka,
skor REBA adalah 3.
2. Lower Arm (lengan bawah)
Pada gambar 8, dapat dilihat jika didapatkan sudut 22,3° untuk lengan bawah.
Sehingga skor REBA adalah 2.
3. Wrist Position (posisi pergelangan tangan)

149]  MEDIKA - VOLUME 1, NO. 2, MEI 2023



e-ISSN: 2986-7061; p-ISSN: 2986-7878, Hal 138-153

Tabel 4. adalah dari penetuan skor yang sudah dilakukan untuk group B berikut ini
perhitunganya.
Tabel 4. Tabel B metode REBA

Table B Lower Arm

1 2

Wrist 1 2 3 1 2 3
1 2 2 1 2 3
1 2 3 2 3 4
3 4 5 || 5 5
4 5 5 5 6 7
6 7 8 7 8 8
7 8 8 8 9 9

Sumber: (Datadiolah)
Dari tabel 4. Dapat diketahui hasil B. Arm and Wrist Analysis sebesar 4.
Setelah menghitung padatabel A. dan tabel B. data yang didapatkan akan dimasukkan
ke dalam tabel C. Tabel A dengan nilai 4 dan tabel B dengan nilai 4 menghasilkan nilai 4 di
tabel C.
Tabel 5. Tabel C metode REBA

Score | TableC
A Score B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |11 |12
1 1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 |7
2 1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 |7 |8
3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 |8 |8
4 3 4 |4 |B |5 |e [7 [8 |8 |9 |9 |9
5 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 9 9 9 10 |10 |10 |10
7 7 7 7 8 9 9 9 10 |10 |11 |11 |11
8 8 8 8 9 10 (10 |10 |10 |10 |11 |11 |11
9 9 9 9 0 |10 |10 |11 |11 |11 |12 |12 |12
10 10 0 (10 |11 |11 |11 |11 |12 |12 |12 |12 |12
11 11 1 |11 |11 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12
12 12 12 (12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12 |12

Sumber: (Datadiolah)
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Berdasarkan tabel C yang bernilai 4 ditambah dengan skor aktivitas 1. Maka,
didapatkan hasil total skor REBA adalah 5. Selanjutnya akan diketahui level risko dan
Tindakan yang tepat.

Tabel 6. Skor Risiko dan Tindakan dalam Metode REBA

Level Skor REBA Level Risko Tindakan Perbaikan
1 Bisa diabaikan Tidak diperlukan
2-3 Rendah Mungkin diperlukan
4-7 Sedang Diperlukan
8-10 Tinggi Segera diperlukan
11-15 Sangat tinggi Sangat diperlukan

Sumber: (Datadiolah)

Pada tabel 6. Adalah skor risiko dan Tindakan dalam metode REBA. Para pekerja
memiliki skor 5 saat ditotal keseluruhannya. Dan termasuk dalam level sedang serta perlu

Al W N | O

perbaikan.
ERGONQ:‘MJIQS REBA Employee Assessment Warksheet pate;
A Neck, Trunk and Leg Analysis scores B. Arm and Wrist Analysls

Step 1: Locate Ned: Position Table A Nexk Stpp T: Locate Upppr Arm Position:
13 Wi 1 2 3 oy
T hw 2 (3 3oz
1) 1 ege i, 4 / L
ji s 5 (’ ARl B ROEEE N (~\-\_\
i i # (\' ” N Medh Scara B s 412343358 | nulmw‘ f )
'/ WA 5 Tunk 2 2 3 4 5 3 456 43687 | {, | (s
Senta Adjust Posowe 3 2 4 5 6 4|36 7 5/8/7 8|, W Yo (3
IFnech is twisted: 11 Spore: 4 1 5 6 7 5 7867 B 9| geny
Sl p & Az ust.
IFnzck s side bend ng: 11 5 4 68 7 8 6 7 8 9 7 3 9 9| Nshoulderisrased: +1 3
; It upocr arr is abdusted: +1
Step 2: Locate Trunk Position , ot T
i i * s o s If am ic supported or parson £ lzaning;: s
Fy i i o
[ = gq_ -q o ,ff Y 1 = Steo 8: Locate Lower Arm Position:
; ) P "’/'ﬁJ iz /f’,_;'/ ¥ wist 1 2 1§ 2 3 i s
} E: ! I'I W A B B 1 2z 12 3 {': o+
N 71 } oY 4 o =1 < = 5 ) z
“It ( ) i Iy 3 1|2|3/ z[3i4 Vil £
Upper W |, g ;
Sen 2a; At - ElE] 55 (T i Lowar Arm 078
2 i 1 Arm 55 7 b
IF vk s twistesl: +1 - HEEOOk N &Y
IFtrunk is side bending: +1 Nk Seora 5 f 7|87 E 2 stap ,: Locate Wrist Position:
Step 3 Legs - KDL —=a" .
; —_ 2
| — by~ 1
1) Table C ol Wt Score
!
il Score A Scome B Step Sa Al UsL..
1 I wrist iz bent from midl nz or twisted : Add +1
L i T 238 86T B%1011 12
Step 4; Look-up Posture Score in Table A& S 111 2/3|3[4 /5|67 |77 ﬁ“? l‘“: mr-- l‘-IP P‘_D:I_:II"G icur.. in Ti_slii B: 2
Usirg values from steps 1-3 above, 9 S 1177 3445 BlE|7 7B [mEcdiesiom deps T3 sboe, ke o b Tahie
Locate searz in Tablz A S 23334557733 g StepllAddCouplingscore Posture Sczre B
. Mosture StarzA - e HE 5 Wiel fitting Hzneke ard mid rang pawer 210, good: +0
Step 5: Add Foree/Load Scare R 56|78 8 z 3 8 acreptavle bur not idezl hans hold or coupling
IFloal < 11 1hs. 40 SN 444 5/6|7 29 % %9 acectzblewl her body part, £air: +1 1
IFload 11 te 22 |ks.: 11 1 B 665 728 2 10 10 10 10|  Hand hold not zoceptabls but poss le, poor:+2 P
IFload > 22 Ihs.: 12 o S 7 77 B9 9 in 111 11 Mo hand es, awkward, unzate with any body part, o
Adjust: If shock or rapic build up of “orce: 284 +7 raree / Load Smora 5 & & 6 9100 11| Umacceptable: +3
Step 6: Score A, Find Row in ra_b&er. g 9 9 % 10101 12| Step 12: Score B, Find Column i Table C
Add valuzs from stepe 4 & 5 ©0 cltain Score A 3 10 10w 1 17| Add values from steps 10 & 120 obtain 5
Fird Row in Table €. Score A 1 171111 121 Zearc B, Find Zoelurm in Table € and maten wth i 2
7 S % 13 17 1% 1% 13 97 % 37 13 = 44| SKOrEAIN o from step 5 to abtain Tablz C Store, Joghe:C
Scoring i (121212 12121212 12121211212
| = Neglig ble Aisk Step 13: Activity Score
23 = Low Hisk. Change may Lc,,ﬂpcm +1 1 ar more body parts are held for longer than | minute (static)
27 = Medium Risk, Furtne Fha 4 1 5 +1 Aepeated szl range actions {mare thar £ per minute)
£10 = High R sk, Investic; e pre— wiascore  T1Aclion couses rapid arge range changes in postiros o unstable base

11+ = Very Hiph Risk | m

Gambar 9. Perhitungan dengan Metode REBA
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pada pekerja di PT. Jaya Mas memiliki risiko bahaya muskulosketal pada pekerjaan
angkat-angkut yang dilakukan. Dalam Analisa dengan metode REBA menghasilkan nilai 5
yang tergolong dalam kategori risko bahaya sedang. Sehingga yang harus dilakukan
setelahnya adalah melakukan investigas dan memulai perubahan atau perbaikan dalam
melakukan pekerjaan tersebut.

Rekomendas yang dapat diberikan untuk pekerja angkat angkut di PT. Jaya Mas
tersebut sebagai berikut:

1. Memindahkan beban yang berat menggunakan mesin atau troller.

2. Menggunakan meja yang dapat naik dan turun.

3. Menurunkan beban kerja yang besar menggunakan bantuan gaya gravitas seperti

membuat seluncur manual dengan triplek kayu.

Adapun saran dari peneliti:

1. Apabila melakukan penelitian selanjutnta terkait judul ini, diharapkan untuk
menggunakan sampel yang lebih luas jangkauannya dan dapat menambah analisa daftar
potensi bahaya faktor ergonomi menurut SNI 9011-2021. Supayahasil yang didapatkan
lebih maksimal dan lengkap.
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